Pemanfaatan Learning Management System (Lms) Pada Matakuliah Software Quality Assurace by Syamsuar, D. (Dedy)
Jurnal Sistem Informasi (JSI), VOL. 2, NO. 2, Oktober 2010,         Halaman 258-271                                                   
ISSN Print : 2085-1588 
ISSN Online : 2355-4614 
http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jsi/index 
 
 
Jurusan Sistem Informasi Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya 
Jl. Raya Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya Ogan Ilir 30662 
Telp. (0711) 7072729; jsi.fasilkom.unsri@gmail.com  258 
 
PEMANFAATAN LEARNING MANAGEMENT SYSTEM (LMS) PADA 
MATAKULIAH SOFTWARE QUALITY ASSURACE 
 
 
Dedy Syamsuar 
Dosen Program Studi Teknik Informatika 
Fakultas Ilmu Komputer 
Universitas Bina Darma 
 
 
Abstract 
 
Traditionally, a learning process is conducted in face to face form. However, due to 
technology development, it can be carried out in a virtual class. With conventional class, 
lecturer and students have a limited time to interact or discuss about the course content or 
other things. To answer the limitations, the traditional method can be combined with the 
utilizing of ICT, in form of Learning Management System (LMS). The system which heavily 
relied on internet connection has been adopted widely by many universities all over the 
world. This paper reports the implementation of LMS at University Bina Darma, specifically 
in Software Quality Assurance course. This paper covers the features of the LMS and the 
implementation result of utilizing LMS in SQA learning process. Some general issues and 
challenges of such initiatives implementation will also be discussed. Nevertheless, although it 
creates a new challenge for the student, the result indicates that there are no major different 
between before and after using the media. 
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1. PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan semakin berkembang sejalan dengan berkembangnya Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK). Sebagai contoh, sejak Internet diperkenalkan, ada 
peningkatan yang cukup signifikan adopsi teknologi tersebut bagi dunia pendidikan, misalnya 
dalam bentuk e-learning. Perkembangan dan ketersediaan teknologi internet mendorong 
terciptanya pilihan dan memberi alternatif dalam proses belajar-mengajar.  
E-learning digunakan sebagai media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi 
digital untuk menyediakan materi kuliah, mengetahui kompetensi mahasiswa dan untuk 
meningkatkan interaksi antara mahasiswa dan antara mahasiswa dan dosen. Selain itu dengan 
penggunaan e-learning akan menjadikan mahasiswa terbiasa dengan pemanfaatan teknologi 
informasi dan memberikan suasana yang berbeda yang diharapkan lebih memotivasi mereka 
dalam memahami apa yang mereka pelajari.  
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Pada penelitian ini, mata kuliah yang dipilih adalah Sofware Quality Assurance yang 
merupakan salah satu mata kuliah inti pada jurusan Teknik Informatika yang ditawarkan pada 
semester 5 dengan bobot 2 SKS.  Sesuai dengan namanya mata kuliah ini berfokus pada 
penjaminan mutu perangkat lunak disetiap tahap proses pengembangannya. Hal tersebut 
meliputi pemantauan untuk pengembangan proses,  meyakinkan standar yang disepakati telah 
dilakukan, dan menyakinkan permasalahan dapat diketahui secara dini sehingga dapat diatasi 
dengan segera. Singkatnya, pada mata kuliah ini diberikan konsep-konsep yang bersifat 
fundamental untuk menjamin suatu proses produksi perangkat lunak dapat berjalan dengan 
benar dan sesuai dengan permintaan penggunanya. 
Secara umum tujuan yang ingin dicapai dari program ini adalah menciptakan metode 
pembelajaran yang komprehensif dan inovatif terhadap mata kuliah Software Quality 
Assurance di Program Studi Teknik Informatika Universitas Bina Darma. Disamping itu, 
pengembangan  ujian secara online diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pengajar 
didalam memberikan penilaian yang objektif terhadap kemampuan mahasiswa.  Sedangkan 
dari sisi mahasiswa, beberapa tujuan spesifik dari inovasi ini adalah untuk: 
1. Meningkatkan motivasi mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan dan minat mahasiswa 
dalam mata kuliah SQA. 
2. Menyediakan sarana pembelajaran  yang didukung dengan teknologi informasi 
3. Melibatkan mahasiswa secara aktif dalam proses belajar mengajar melalui diskusi baik 
secara phisik maupun online. 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penerapan LMS dalam proses pengajaran dapat 
dikelompokan menjadi 2 yaitu kepada pengajar adan mahasiswa.  
Manfaat kepada Pengajar 
- Penghematan waktu 
- Organisasi materi kuliah dapat dilakukan dengan lebih baik 
- Evaluasi terhadap kemampuan mahasiswa dapat dilakukan dengan efektif 
- Peningkatan ketersediaan waktu untuk berinteraksi dengan mahasiswa. 
Sedangkan dari sisi mahasiswa manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
- Memberikan kemudahan akses terhadap materi kuliah 
- Meningkatkan kemampuan mahasiswa terhadap pemanfaatan teknologi 
- Peningkatan kesempatan mahasiswa berinteraksi dengan dosen 
- Peningkatan sumber pembelajaran. 
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- Dengan ujian online, mahasiswa memperoleh suasana baru dalam melaksanakan ujian 
dan secara cepat dapat mengetahui hasil yang mereka peroleh. 
 
2.   TINJAUAN TEORITIK 
Konsep Pembelajaran 
Pada sub bagian ini akan didiskusikan metode pembelajaran yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran. Secara berturut-turut akan dibahas metode ceramah, metode 
penugasan kelompok dan metode socratic. 
Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode yang efektif untuk menyampaikan materi kepada 
mahasiswa (Ahmadi, 1997 dikutip Kurniawan 2005). Metode ini dikategorikan sebagai 
metode konvensional (Pannen, 2006), tetapi masih digunakan dalam banyak proses 
pembelajaran. Pada metode ceramah, peran guru sangat dominan  untuk mentransfer 
pengetahuan, ketrampilan dan nilai ke peserta didiknya sehingga apa yang ditransfer dapat 
dipahami dan dimengerti. Akibatnya, dosen harus dapat mencurahkan waktu, pikiran dan 
tenaga di dalam mengajar. 
Pemberian kuliah dengan ceramah tidak hanya merupakan cara yang efisien dalam 
menyampaikan materi kuliah yang luas lingkupnya, cara ini juga lebih memudahkan dalam 
persiapan serta penyampainnya apabila dibandingkan dengan metode lain. 
Tetapi metode ini cendrung dilakukan satu arah sehingga menyebabkan mahasiswa 
menjadi pasif dan kurang kritis. Sedangkan apabila dilakukan dalam waktu yang lama, 
mahasiswa akan menjadi bosan dan kehilangan minat belajar (Annalisa & Syarifuddin, 
2006). 
Metode penugasan berkelompok 
Metode penugasan berkelompok adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan 
menugaskan mahasiswa untuk melakukan serangkaian kegiatan di luar jam pelajaran pada 
tatap muka secara berkelompok (Kurniawan, 2005). Senada dengan definisi tersebut, 
Kurniawan (2005) mendeskripsikan metode pemberian tugas sebagai metode penyajian 
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bahan dimana dosen memberikan tugas tertentu pada kegiatan tersebut agar dapat melakukan 
kegiatan belajar. 
Metode ini dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap suatu 
topik tertentu, sekaligus untuk memotivasi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan 
mereka. Pemahaman mahasiswa terhadap topik tertentu dapat dilihat dari laporan yang 
mereka kumpulkan. 
Kelebihanya dan kekurangan dengan metode penugasan ini yaitu (Kurniawan, 2005) : 
a.   Kelebihannya 
1) Lebih meransang mahasiswa dalam melakukan aktifitas belajar individual atau 
kelompok. 
2) Dapat mengembangkan kemandirian mahasiswa di luar pengawasan dosen. 
3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin mahasiswa. 
4) Dapat merangsang dan mengembangkan kreatifitas mahasiswa. 
5) Waktu yang dibutuhkan lebih banyak. 
 
b.   Kelemahannya 
1) Sulit mengontrol apakah benar apakah mahasiswa yang mengerjakannya atau 
sebaliknya orang lain. 
2) Untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan menyelesaikannya 
adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya tidak berpartipasi dengan 
baik. 
3) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu mahasiswa.  
Dengan menggunakan media e-learning, mahasiswa dapat menentukan anggota kelompok 
dan berkomunikasi dengan antara anggota kelompok tanpa harus bertemu secara phisik.  
Metode ’Socratic’ 
Metode Socratic merupakan suatu cara dimana dosen memberikan pertanyaan kepada 
mahasiswa dan sekaligus mengomentari  jawaban mahasiswa (Annalisa & Syarifuddin, 
2006). Dengan menggunakan metode ini, mahasiswa dituntut untuk aktif dalam proses 
pembelajaran dengan memberikan tanggapan yang berhubungan dengan materi yang 
diajarkan.  Tanggapan tidak hanya berasal dari dosen tetapi sesama mahasiswa juga 
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dimungkinkan untuk memberikan tanggapan. Disini, dibutuhkan peran dosen sebagai 
fasilitator untuk mengarahkan jalannya diskusi. 
Dukungan media komunikasi yang ada saat ini memungkinkan pertanyaan disampaikan 
oleh dosen melalui forum online.  Ada kalanya mahasiswa tidak terlalu aktif didalam kelas 
tetapi dengan menggunakan media yang didukung internet menjadi lebih aktif. Hal ini akan 
memberikan keuntungan tersendiri bagi dosen didalam menilai kemampuan seorang 
mahasiswa. 
Penerapan metode pembelajaran seperti yang telah dijelaskan akan berjalan lebih baik 
jika dikombinasikan dengan pemanfaatan media yang sesuai. Disini peneliti menggunakan 
dukungan TIK dalam proses pembelajaran. Pada sub bagian selanjutnya teknologi yang 
digunakan akan menjadi bahan diskusi selanjutnya yaitu elearning dan learning management 
system. 
Pengenalan E-Learning 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang demikian pesat, khususnya 
TIK, ternyata mempengaruhi berbagai aspek kehidupan kita sehari-hari. Kemajuan IPTEK 
khususnya TIK seirama dengan kemajuan pembangunan ekonomi di suatu negara. Itulah 
sebabnya maka pengguna teknologi informasi khususnya Internet sebagian besar berada di 
negara  maju (Soekartawi, 2002). 
Kini, kita dapat mengirim informasi melalui pesan yang direkam di kaset tape recorder 
atau kaset video; kita dapat berkomunikasi melalui telepon dimana saja, di kantor, di dalam 
mobil, di dalam kamar mandi atau di tempat lain karena adanya hand-phone, telepon mungil 
yang dapat dibawa kemana-mana. Kita dapat mencari berbagai informasi yang kita kehendaki 
melalui teknologi informasi yang tersimpan di Internet komputer, yang disiarkan melalui 
televisi, radio atau di media yang lain. Dengan kata lain, informasi berada di mana saja di 
sekitar kita. 
Kemajuan teknologi informasi pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi empat 
(Soekartawi, 2002), yaitu: 
 Audio Information Technologies (radio, audio tape, voice mail telephone), 
 Video Information Technologies (video tape, video text, video messaging),  
 Data Information Technologies (bulletin board, Internet, e-mail, tele collaboration), dan 
 Kombinasi dari teknologi yang dituliskan diatas (audio/data, video/data, audio/video).  
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E-learning merupakan suatu teknologi informasi yang relatif baru di Indonesia. e-
learning terdiri dari dua bagian, yaitu ‘e’ yang merupakan singkatan dari ‘elektronika’ dan 
‘learning’ yang berarti ‘pembelajaran’. Jadi e-learning berarti pembelajaran dengan 
menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika, khususnya perangkat komputer. 
Dengan demikian maka e-learning atau pembelajaran online adalah pembelajaran yang 
pelaksanaannya didukung oleh jasa teknologi seperti telepon, audio, videotape, transmisi 
satellite atau komputer.  
 
2.3. Faktor yang mempengaruhi e-learning 
Meskipun telah dijelaskan pada bagian sebelumnya tentang potensi dari TIK 
dihubungkan dengan e-learning, beberapa faktor berikut sangat mempengaruhi keberhasilan 
dari e-learning. 
2.3.1. Infrastruktur (biaya, ketersediaan koneksi, kecepatan akses, komputer) 
E-learning membutuhkan konten yang beragam seperti database, gambar, audio, video 
streaming, dan informasi yang tersedia setiap saat. Hal ini sangat berhubungan dengan 
kecepatan internet itu sendiri. Ditambah lagi apabila media teleconference digunakan, maka 
bandwidth yang dibutuhkan akan semakin besar.  
Lebih lanjut, biaya yang harus dibayar oleh pengguna internet menjadi masalah 
tersendiri. Untuk Indonesia, investasi kepemilikan komputer dan koneksi internet masih 
terhitung mahal dan tidak semua orang dapat memilikinya. Belum lagi koneksi internet 
tersedia hanya pada tempat-tempat tertentu yang berakibat tidak semua orang dapat 
menggunakan e-learning.   
 
2.3.2. Pengembangan sumber daya 
Beberapa pengembangan sumber daya perlu diperhatikan untuk suksesnya pelaksanaan 
e-learning. Bagian berikut mencatat beberapa sisi dari keadaan sekarang sehubungan dengan 
pemanfaatan TIK dalam pendidikan.  
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- Rendahnya pengetahuan dan keahlian dasar e-learning. 
Anggota e-Learner, e-faculty serta e-administrator diharapkan memiliki pengetahuan 
dasar e-learning, utamanya penguasaan komputer dan internet. Oleh karenanya, 
pengetahuan dan keahlian yang minim akan mendemotivasi atau mengakibatkan 
kesulitan dalam penggunaan media ini dan berdampak pada hasil pemanfaatannya. 
- Rendahnya kemampuan penyajian informasi 
Kemampuan penyajian informasi merupakan kemampuan paling dasar untuk 
menemukan informasi yang dibutuhkan diantara  jutaan informasi yang terdapat di 
internet. Tanpa keahlian yang memadai, e-learner akan sulit menemukan informasi 
yang semestinya. 
- Rendahnya budaya pemanfaatan TIK 
Masih rendahnya budaya pemanfaatan TIK dalam proses belajar merupakan masalah 
tersendiri yang dihadapi masyarakat pendidikan di Indonesia. Tetapi, pemerintah 
melalui departemen pendidikan nasional (depdiknas) telah menyadari hal tersebut. 
Pemanfaatan TIK dilihat sebagai sarana untuk menaikan daya saing bangsa. 
- Rendahnya kemampuan bahasa Inggris 
 
Masalah utama lainnya adalah penguasaan bahasa Inggris. Alasan ini dilatarbelakangi 
oleh dua hal. Pertama, bahasa Indonesia menjadi bahasa pengantar utama dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia yang berakibat penguasaan bahasa Inggris secara 
umum masih sangat minim. Kedua, sebagian besar informasi di Internet ditulis dalam 
bahasa Inggris. Jika dihubungkan dengan alasan pertama tentunya akan menghambat 
e-learner dalam memperoleh apa yang dia butuhkan. 
2.3.3. Lingkungan e-learning,  
E-learning membutuhkan kreativitas pengajar untuk mengarahkan dan menstimulasi 
mahasiswa dalam belajar dan berdiskusi. Di lain sisi, keaktifan mahasiswa menjadi keharusan 
dalam lingkungan e-learning.  Rendahnya keterlibatan pengajar, asistensi yang terlambat, dan 
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kurangnya motivasi baik dari dosen maupun pelajar sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan e-learning. 
Beberapa studi telah menunjukan bahwa pelajar yang tengah mengambil kuliah online, 
mereka bingung dan mempertanyakan apakah konsep yang mereka pelajari telah benar. Dan 
ketika mencoba menanyakan kepada dosen, jawaban yang justru menambah kebingungan  
atau bahkan tidak ada jawaban sama sekali dari dosen (Relan& Gillani, 1997). 
Mahasiswa juga mengarisbawahi bahwa mereka harus disiplin untuk menghadiri 
perkuliahan dengan motivasi dari mereka sendiri. Ada kebutuhan untuk pengaturan waktu 
yang baik dan memotivasi diri sendiri untuk terus mengikuti perkulihan. Beberapa laporan 
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mahasiswa tidak puas dengan kualitas perkulihan 
dengan e-learning (Carnevale, 2000). Utamanya ketika beberapa perguruan memberi 
perkuliahan dengan perkulihan yang direkam; menyampaikan silabus dan kuis pilihan 
berganda pada web; dan berharap mahasiswa mendengar, membaga dan belajar dengan 
feedback yang minim. 
2.3.4. Kebijaksanaan e-learning di Indonesia 
E-learning dipandang sebagai model pembelajaran yang paling fisibel, murah dan 
mudah yang dapat menjangkau banyak pelajar (Pannen, 2006). E-learning juga dianggap 
dapat menyediakan kesempatan pendidikan bagi mereka yang mempunyai keterbatasan 
tempat, waktu dan kekurangan lainnya.  
Di Indonesia, belajar jarak jauh telah dimulai pada tahun 1950 an. Belajar jarak jauh 
dipandang sebagai alternatif belajar untuk mempersiapkan pengajar melalui mata kuliah 
dengan koresponden. Meskipun begitu, pembukaan Universitas Terbuka (UT) pada tahun 
1984 menandai popularitas belajar jarak jauh di Indonesia. E-learning sendiri mulai 
memperoleh perhatian dari kalangan pendidikan di Indonesia pada awal 2000. Pada 2001, 
pemerintah mengumumkan aturan baru untuk pendidikan tinggi berhubungan dengan model 
belajar jarak jauh (distance learning). Aturan tersebut mengizinkan universitas konvensional, 
selain UT, menawarkan program atau perkuliahan dengan model jarak jauh dengan 
memanfaatkan TIK.  
Pada perkembangan selanjutnya, beberapa perguruan tinggi mengadopsi e-learning baik 
sebagai pelengkap pertemuan face to face maupun murni online. Tercatat beberapa 
universitas melakukan inisiatif pemanfaatan e-learning seperti Universitas Indonesia 
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(SCELE), Universitas Padjadjaran, Institut Teknologi Bandung (SOI-Asia), Universitas 
Gajah Mada (SMILE@UGM) dan sebagainya.  
Dari perpektif manajemen, kebanyakan inisiatif e-learning di Indonesia saat ini berada 
pada tahap pengembangan masih memerlukan penelitian lebih lanjut (Pannen, 2006). 
Sehingga pada tahap selanjutnya harus diarahkan pada teknologi pendukung, format e-
learning dan pengembangan tenaga pengajar (dosen), termasuk juga materi yang 
disampaikan. 
 
3. METODE PENGEMBANGAN DAN STRATEGI PELAKSANAAN 
3.1. Metode Perbaikan 
Pada semester ganjil sebelumnya (2005/2006), perkuliahan dilaksanakan secara 
konvesional dan interaksi pada mata kuliah SQA juga dilakukan menggunakan email (milist). 
Tujuan penggunaan email dilakukan agar interaksi dapat dilakukan secara fleksibel tanpa 
dibatasi waktu dan tempat. Selain itu juga untuk lebih mendekatkan mahasiswa dengan TIK. 
Dari survey mini yang dilakukan diawal perkuliahan menunjukkan hampir 30% mahasiswa 
yang mengikuti mata kuliah SQA belum mempunyai alamat email. Hal ini paradok dengan 
harapan mengingat mahasiswa jurusan Teknik Informatika semestinya akrab dengan 
pemanfaatan teknologi informasi.  Pada tahap selanjutnya, seluruh mahasiswa diharuskan 
memiliki alamat email. Disini dosen memaksimalkan pemanfaatannya misalnya penyampaian 
pengumuman, pengiriman tugas ataupun membuat janji pertemuan dilakukan melalui email. 
Tetapi permasalahan lain justru muncul dimana dosen harus membaca  dan membalas email 
dari banyak mahasiswa, sehingga respon dari dosen terkadang sangat terlambat. 
Untuk itu perlu langkah-langkah yang harus diambil agar dapat meningkatkan kualitas 
belajar mengajar dan lebih memberikan motivasi kepada mahasiswa.  Salah satu langkah 
alternatif yang dilakukan untuk tujuan tersebut adalah dengan menggunakan media e-
learning sebagai pendukung kegiatan belajar konvensional. E-learning digunakan untuk 
menyediakan sarana pembelajaran secara online, tetapi tidak dimaksudkan untuk 
menggantikan pertemuan tatap muka dikelas.  Dengan menggunakan media ini, pertanyaan 
mahasiswa dapat diarahkan ke forum diskusi sehingga tanggapan terhadap pertanyaan dapat 
dilakukan juga oleh mahasiswa sedangkan dosen bertindak sebagai fasilitator. Dengan 
demikian kerepotan dosen pada media interaksi sebelumnya dapat dikurangi. 
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Agar perkuliahan lebih komunikatif dan menarik serta memberikan motivasi kepada 
mahasiswa, ketiga metode (ceramah, penugasan kelompok dan socratic) dikombinasikan. 
Dan pemanfaatan LMS untuk melengkapi dan mendukung proses pembelajaran. 
 
3.2. Strategi Pelaksanaan 
Mekanisme implementasi pembelajaran ini akan mengkombinasikan antara metode 
tatap muka (tradisional) dan e-learning. Untuk tatap muka akan dilaksanakan sebanyak 14-16 
kali pertemuan meliputi kuliah dan evaluasi dan pertemuan dilakukan di kelas. Sedangkan 
pembelajaran dengan e-learning akan dilaksanakan selama perkuliahan dilaksanakan. 
Pengajar selain menyediakan waktu sesuai dengan jadwal perkuliahan, juga diluar waktu 
perkuliahan dengan merespon pertanyaan dari mahasiswa, mendorong keaktifan mahasiswa 
dalam, misalnya, forum diskusi dan sebagainya. Lebih lanjut pengajar memotivasi mahasiswa 
untuk dapat memanfaatkan resource yang ada di internet, perpustakaan ataupun sumber 
lainnya, misalnya, penulisan tugas-tugas selama dalam perkuliahan.  
Secara umum ada tiga tahapan yang akan dilaksanakan dalam kegiatan ini. Pada tahap  
persiapan akan dipergunakan untuk melakukan mempersiapkan pendukung proses 
pembelajaran meliputi penyediaan SAP dan GBPP, mendesain aktivitas mahasiswa, 
mengadaptasi LMS.  
Ada beberapa aplikasi e-learning yang umum digunakan dalam pembelajaran online 
mulai dari yang bersifat Open source software (OSS) maupun membayar (Proprietary). 
Disini peneliti menggunakan OSS dengan pertimbangan biaya. 
Disini peneliti menggunakan beberapa tahap dalam menyeleksi LMS. Pertama, dengan 
browsing dari beberapa institusi yang menggunakan elearning (UGM, UI, Undip, UNY dan 
lain-lain). Kedua, menggunakan tools untuk membandingkan fasilitas yang diakomodir oleh 
suatu LMS (www.edutools.info). Terakhir, mengeksplorasi fasilitas LMS (Moodle, Claroline, 
dan Atutor.) secara langsung.  
Dari hasil percobaan, peneliti memilih Moodle dengan beberapa alasan yaitu: 
 Moodle dibangun dengan php, menggunakan database mysql dan menggunakan web 
server apache yang semuanya telah digunakan dan familiar dengan peneliti. 
 Sederhana, efisien, ringan dan kompatibel dengan banyak browser 
 Mudah cara instalasinya serta mendukung banyak bahasa termasuk Indonesia 
 Tersedianya manajemen situs untuk pengaturan situs keseluruhan, mengubah theme, 
menambah module dan sebagainya. 
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 Tersedianya manajemen pengguna 
 Manajemen kursus, penambahan jenis kursus, pengurangan atau pengubahan kursus 
 Tersedianya dukungan teknis dalam bentuk forum (www.moodle.org) 
 Free dan opensource software. 
Pada tahap implementasi dilakukan perkuliahan yang merupakan kombinasi dari 
pertemuan tatap muka dan penggunaan LMS. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, proses 
pembelajaran dilakukan dengan kombinasi antara metode tatap muka dan e-learning. Materi 
perkuliahan menyesuaikan dengan SAP yang telah dibuat sebelumnya. Pada setiap topik akan 
diadakan diskusi dalam bentuk forum dalam media elearning yang digunakan. Dosen 
memberikan topik diskusi dan berfungsi sebagai fasilitator dalam forum tersebut. Disamping 
itu pula, forum digunakan bagi mahasiswa untuk berkonsultasi dengan dosen. Di sini 
mahasiswa juga dimungkinkan untuk menanggapi pertanyaan dari sesama mahasiswa. 
Sedangkan tahap evaluasi digunakan untuk mengetahui keberhasilan dari metode yang 
diterapkan. Sistem penilaian didasarkan pada 4 komponen penilaian yaitu kuis, tugas, ujian 
tengah semester dan ujian terakhir semester. Adapun komposisi penilaian secara berturut-
turut 10%, 30%, 25%, dan 35% dimana nilai tiap komponen tidak boleh kurang dari 50%. 
Pelaksanaan kuis dilakukan melalui media online yang dimaksudkan untuk memberikan 
suasana berbeda dengan kuis yang mahasiswa lakukan selama ini. Selain itu juga, mahasiswa 
dapat mengetahui secara langsung nilai yang diperoleh. 
 
4. HASIL IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 
4.1. Implementasi 
Tahap implementasi dibagi menjadi beberapa kegiatan. Pertama, memperkenalkan 
metode pembelajaran dan aturan main kepada mahasiswa. Metode dan fasilitas pembelajaran 
ini diperkenalkan kepada para peserta pada awal perkuliahan pada setiap kelas. Selain itu, 
kegiatan sosialisasi juga dilaksanakan dengan kerjasama dengan HIMTIK yang merupakan 
himpunan mahasiswa Teknik Informatika dan Komputer. 
Kedua, mendaftarkan mahasiswa dalam learning system. Proses pendaftaran siswa yang 
mengikuti perkulihan ini dilakukan dengan kerja sama dengan pihak MIS (Management 
Information System) Universitas. Pihak MIS memberikan data mahasiswa yang dibutuhkan 
seperti nim, nama, email dan sebagainya. Kemudian dengan menggunakan perintah SQL, 
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data-data tersebut dimasukkan kedalam system.  Kegiatan diatas dilakukan pada komputer 
lokal bukan pada server e-learning. Dan setelah semua diyakinkan benar, maka sistem di 
upload kedalam server. Alamat yang digunakan  http://sqa.binadarma .ac.id/. 
Tahap ketiga, pelaksanaan pembelajaran yang merupakan kombinasi antara perkuliahan 
tatap muka dan online. Mahasiswa diberikan username berdasarkan nomor induk masing 
masing siswa. Pada LMS disediakan materi-materi perkuliahan serta fasilitas lain untuk 
mendukung aktivitas perkuliahan seperti tugas, forum diskusi, kuis dan pengumuman. Disini 
terlihat mahasiswa aktif menanggapi topik diskusi yang diberikan oleh dosen. Survey mini 
yang diadakan menunjukkan antusiasme mahasiswa dalam penggunaan media elearning 
untuk mendukung proses pembelajaran. 
4.2. Evaluasi 
Secara umum tidak terdapat perbedaan signifikan nilai akhir yang diperoleh mahasiswa 
setelah dan sebelum. Gambar dibawah ini menunjukkan perbedaan sebelum dan setelah 
menggunakan LMS. 
 
 
Gambar 1. Perbandingan nilai sebelum dan sesudah menggunakan LMS 
 
Dari data terlihat jumlah peserta mata kuliah SQA 2006/2007 meningkat dari semester 
sebelumnya (176 orang). Mahasiswa yang memperoleh nilai A dan B merupakan mahasiswa 
yang selain aktif di pertemuan tatap muka, frekuensi mereka memanfaatkan media elearning 
cukup tinggi. Disamping itu, mereka cukup aktif dalam diskusi online yang diadakan. Dari 
sisi interaksi, terjadi peningkatan yang signifikan dimana mahasiswa memanfaatkan fasilitas 
komunikasi pada LMS yang disediakan, utamanya pemanfaatan forum atau diskusi online. 
Hampir 90% peserta kuliah ikut berperan dalam diskusi yang diadakan pada media elearning. 
Berdasarkan pengamatan Pengajar selama menggunakan media e-learning mahasiswa 
dikelas lebih  bersikap aktif untuk merespon materi yang diberikan.  Keingintahuan mereka 
terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan saat kuliah berlangsung dan forum online. 
Menurut mereka dengan e-learning mereka bisa belajar lebih mandiri setelah itu dapat 
dilanjutkan dengan diskusi yang dipandu oleh dosen.  
Persentase nilai SQA 2005/2006
E, 5, 4%D, 5, 4%
C, 47, 34%
B, 69, 48%
A, 14, 10%
Persentase nilai SQA 2006/2007
E; 16; 9%
D; 8; 5%
C; 46; 26%
B; 91; 51%
A; 15; 9%
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Tetapi dari hasil akhir, tidak terdapat  perbedaan nilai yang signifikan sebelum dan 
sesudah menggunakan LMS dapat digambarkan dari hasil survey diakhir perkuliahan. 
Beberapa identifikasi masalah penyebab terindikasi bahwa (1) permasalahan materi 
perkuliahan dalam bahasa Inggris menjadikan alasan dominan (78%) sulitnya mahasiswa 
memahami materi kuliah, disamping tugas yang diberikan menuntut mahasiswa dapat 
memahami bahasa Inggris, (2) mahasiswa belum familiar dengan lingkungan pembelajaran 
yang diperkenalkan (72%) yang berdampak pada keengganan mahasiswa terlibat secara aktif 
dalam perkuliahan online, (3) permasalahkan kecepatan dan ketersediaan akses internet 
(54%). Ketiga masalah diatas memerlukan penanganan lebih lanjut untuk mendukung 
suksesnya metode pembelajaran yang diperkenalkan. 
 
5. KESIMPULAN 
Dari hasil pengujian diatas terlihat bahwa sarana ini merupakan sarana yang sangat 
mendukung untuk menambah waktu yang berkualitas dalam perkuliahan, meningkatkan 
waktu interaksi antara anggota perkuliahan, dan memberikan alternatif media pembelajaran 
dengan memaksimalkan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Dari 
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
- Tidak terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara sebelum dan setelah menggunakan 
media LMS. Hal ini menuntut kreativitas dosen untuk lebih memotivasi dan mendesain 
konten perkuliah sehingga berdampak pada meningkatnya pemahaman mahasiswa 
terhadap materi yang disampaikan. 
- Kombinasi pembelajaran tradisional dan online learning ini cukup berhasil mendorong 
keaktifan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran 
- Beberapa permasalahan timbul yang memerlukan perhatian dalam implementasinya, 
seperti desain materi kuliah, sosialisasi sarana dan penyediaan sarana. 
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